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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Dalam penjelasan di Bab ini akan memaparkan simpulan dan rekomendasi 

mengenai penelitian, hasil penelitian dan pembahasan penelitian berdasarkan 

permasalahan yang telah diteliti terkait dengan tanggung jawab guru dan peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah secara daring dalam implementasi tugas-tugas di 

kelas X SMA Negeri 25 Kota Bandung. 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan mengenai 

tanggung jawab guru dan peserta didik pada mata pelajaran sejarah secara daring 

dalam implementasi tugas-tugas di kelas X SMA Negeri 25 Kota Bandung yang 

kemudian dikaitkan dengan hasil penelitian dan pembahasan dapat dijabarkan suatu 

simpulan sebagai berikut: 

Pertama, dalam proses merencanakan pembelajaran secara daring dengan 

menggunakan media google classroom oleh guru RH kelas X di SMA Negeri 25 

Kota Bandung dimulai dari perumusan perangkat pembelajaran, dimana dalam hal  

tersebut terdapat tangkaian kegiatan dari merangcang penugasan melalui 

pembuatan perangkat pembelajaran beserta alat penilaian, memberikan materi, 

pemberian penugasan, dan proses penilaian tugas peserta didik secara tanggung 

jawab yang peneliti lihat dari guru RH sudah melaksanakan tugasnya dengan baik 

sebagai pendidik. Pada pelaksanaannya guru RH dalam menyusun rancangan 

perangkat pembelajaran menurut pandangan peneliti belum menguasai kompetensi 

dalam membuat lampiran tersebut. Hal ini didukung dengan pemilihan seperti 

model pembelajaran yang tidak selaras pada pembelajaran daring, walaupun 

memang secara tahapan atau langkah-langkah pembelajaran sudah tersistematis 

dengan baik. sementara di lain sisi secara penugasan yang diberikan oleh guru RH, 

menurut pandangan peneliti sudah cukup baik. Penugasan yang diberikan oleh guru 

RH kepada peserta didik ditentukan berdasarkan kompetensi dasar yang sudah 

ditentukan. Lalu berdassarkan kompetensi dasar tersebut kemudian dirumuskan 
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tujuan dari penugasan yang akan diberikan oleh-nya. Dengan penugasan yang 

beragam sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang hendak beliau capai dalam 

materinya. Terakhir dalam melihat penilaian yang dilakukan oleh guru RH untuk 

menilai tugas-tugas peserta didik ialah dengan membuat instrumen penilaian. Pada 

instrumen penilaian ini sebenarnya sudah terdapat dalam lampiran di rencana 

pelaksana pembelajaran. Penilaian yang peneliti lihat dari berbagai instrumen 

penilaian yang telah dibuat oleh guru RH pada setiap materinya sudah cukup baik, 

karena didalamnya sudah terdapat poin-poin yang mencakup dari penugasan yang 

diberikan. 

Kedua, dalam tanggung jawab peserta didik pada aspek implementasi 

penugasan yang dimana dilihat dari pengumpulan tugas-tugasnya. Tanggung jawab 

yang dilakukan oleh peserta didik selama pembelajaran daring berlangsung peneliti 

melihat belum begitu optimal ke seluruh peserta didiknya. Adapun untuk penugasan 

yang peneliti lihat peserta didik tetap menjaga tanggung jawabnya seperti 

mengerjakan penugasan. Jumlah pengumpulan penugasan disetiap pertemuan pada 

tiga kelas yang diajarkan oleh guru RH mencapai setengahnya dari total 

keseluruhan satu kelasnya. Akan tetapi terdapat juga segelitir kecil peserta didik 

yang belum menunjukkan karakter tanggung jawabnya terhadap tugas yang 

diberikan oleh guru. Terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi oleh peserta 

didik, justru masih tetap mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

Sehingga dapat dikatakan secara keseluruhan tanggung jawab yang peneliti lihat 

masih cukup baik. Selain itu juga menurut pandangan peneliti secara tanggung 

jawab peserta didik sebenarnya sudah terbangun apabila merujuk kepada peserta 

didik yang termasuk ke dalam kelompok baik dan cukup baik. 

Ketiga, dalam pelaksanaan pembelajaran daring terdapat kendala atau 

hambatan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan, baik dari sisi guru RH maupun 

peserta didik. Secara kesamaan dari sisi hambatan yang dihadapi oleh guru RH dan 

peserta didik adalah pada kendala jaringan. Dimana kendala jaringan ini dirasakan 

oleh kedua belah pihak yang dirasa cukup mengganggu ketika pelaksanaan 

pembelajaran daring ini dilangsungkan. Untuk upaya yang dilakukan oleh guru RH 

ketika menghadapi kendala jaringan adalah dengan melaksanakan pembelajaran 

daring saat terdapat wifi. Sementara peserta didik ketika menghadapi hambatan ini 
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ialah dengan meminta tethering hotspot kepada anggota keluarganya atau ikut 

dengan teman yang dirumahnya memiliki wifi. Lalu dari segi guru hambatan yang  

ditemukan ialah mengenai kehadiran peserta didik yang dapat peneliti katakan jauh 

menurun ketika pembelajaran tatap muka dilangsungkan. Bukan hanya dari daftar 

hadir saja, akan tetapi untuk penugasan juga mengalami hal yang sama yakni terjadi 

penurunan dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Tentu 

penurunan tanggung jawab peserta didik ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

dimana kurangnya variasi pembelajaran yang dilakukan. Sehingga membuat 

pembelajaran dianggap kurang efektif, karena seringkali penggunaan dari google 

classroom yang digunakan oleh guru RH. Saat pembelajaran daring dilakukan lebih 

bervariasi, akan lebih membuat peserta didik lebih termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan belajar dan mengajar.  

Berbagai kendala yang dihadapi semasa pembelaaran daring berdampak secara 

langsung pada pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar, dimana baik guru dan 

peserta didik diharuskan untuk belajar dari rumah (work from home). Adapun upaya 

yang dilakukan ketika kedua belah pihak dihadapkan oleh persoalan hambatan 

selama pemebalajaran daring dilakukan, tentu upaya ini dilakukan agar tetap tujuan 

dari pembelajaran tetap tersampaikan dengan baik. Upaya lainnya yang dilakukan 

oleh guru dalam kegiatan pembelajaran daring ini peneliti melihat lebih kepada 

memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik tanpa harus merasa terbebani 

oleh seluruh capaian kurikulum agar dapat mecapai kelulusan. Semasa pandemi 

covid-19 guru dituntut untuk bisa mengembangkan pembelajaran berbasis digital 

yang disesuaikan pada kondisi masing-masing peserta didik, termasuk dalam aspek 

kesenjangan akses dan fasilitas yang dimiliki. Pada segi perencaanaan 

pembelajaran yang disusun oleh guru masih sebatas dalam tahapan yang belum 

cukup matang, hal ini didasarkan oleh faktor rencana pelaksana pembelajaran. 

Akan tetapi, upaya yang dilakukan oleh guru dalam membuat peserta didik tetap 

bertanggujawab pada penugasannya selama pembelajaran daring di mata pelajaran 

sejarah kelas X SMA Negeri 25 Kota Bandung harus tetapi diapresiasi, karena hal 

ini merupakan wujud yang nyata seorang guru dalam berkomitmen untuk 

memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik terlepas dari berbagai 

kendala yang dihadapi. Selain itu apresiasi lainnya yang harus disampaikan kepada 
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guru mengenai usahanya dalam mencerdaskan generasi penerus bangsa pada masa 

pembelajaran daring. 

5.1 Rekomendasi 

Setelah peneliti menyelesaikan penyusunan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang dimana dapatt melengkapi suatu simpulan yang berkenaan 

mengenai tanggung jawab guru dan peserta didik pada mata pelajaran sejarah secara 

daring dalam implementasi tugas-tugas di kelas X SMA Negeri 25 Kota Bandung, 

peneliti menyertakan hasil skripsi ini dengan beberapa rekomendasi didalamnya 

yang diajukan kepada beberapa pihak terkait, yakni sebagai berikut: 

5.2.1. Kepada SMA Negeri 25 Kota Bandung 

Seyogyanya dari tujuan dibentuknya lembaga adalah suatu tempat untuk 

menuntut ilmu dan dapat menentukan keberhasilan untuk generasi yang akan 

datang, Proses kegiatan belajar dan mengajar saat pandemi covid-19 dimana 

mengaharuskan pelaksanaannya di rumah (work from home), dalam hal ini 

tanggung jawab yang dimiliki oleh peserta didik mengalami penurunan. Tanggung 

jawab yang dilihat oleh peneliti adalah pada aspek penugasan, dari sudut pandang 

guru tanggung jawab yang dimiliki tetap memilikinya selama pembelajaran daring 

berlangsung. Untuk peserta didik dirasa tanggung jawabnya dalam kehadiran dan 

tanggung jawab benar-benar mengalami penurunan dibandingkan saat 

pembelajaran tatap muka. Hal ini disebabkan adanya motivasi belajar yang jauh 

menurun, karena merasa bosan dengan pembelajaran daring. Peneliti melihat 

diperlukan adanya variasi pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru dapat 

memberikan kesempatan untuk peserta didik terlibat secara langsung ketika 

pembelajaran. Dalam hal peningkatan tanggung jawab pada aspek penugasan bisa 

ditingkatkan dengan menggunakan media-media penunjang seperti quiziz dan 

kahoot, dimana media atau aplikasi tersebut jauh lebih menarik dibandingkan hanya 

memberikan penugasan dengan google classroom. Selain itu diperlukan kolaborasi 

serta koordinasi antara guru mata pelajaran, wali kelas, guru bimbingan konseling, 

dan peserta didik untuk tetap berkomunikasi mengenai kendala yang dihadapi oleh 

peserta didik agar tetap mengikuti pembelajaran daring. 
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5.2.2. Kepada Guru Mata Pelajaran Sejarah 

Melalui penelitian ini besar harapan peneliti terhadap guru mata pelajaran 

sejarah kelas X di SMA Negeri 25 Kota Bandung dapat membangun tanggung 

jawab peserta didik selama pemebelajaran daring berlangsung. Untuk guru sejarah 

dalam menyikapi tanggung jawab peserta didik pada aspek penugasan selama 

pembelajaran daring adalah dengan memberikan variasi di setiap materi yang akan 

disampaikan. Variasi ini lebih ditekankan kepada proses pembelajaran dengan 

menggunakan google meet atau zoom untuk dapat melihat keatifan peserta didik 

walaupun melakukan pembelajaran dari rumah. Penggunaan aplikasi ini dapat 

digunakan sebagai pemberian materi yang bukan saja materi yang sifatnya esensial, 

akan tetapi dapat dirutinkan di setiap bulannya. Dimana berdasarkan penggunaan 

media google meets yang dilakukan oleh guru sejarah cukup membuat antusiasme 

dari peserta didik ketika diadakan pembelajaran menggunakna media atau aplikasi 

tersebut. Sehingga peneliti merekomendasikan kepada guru mata pelajaran sejarah 

utamanya kepada guru RH lebih memvariasikan kegiatan pembelajaran baik secara 

penyampaian materi maupun penugasan. Sementara dalam penggunaan google 

meets dapat dijadikan media alternatif bagi beliau dan penggunaan ini bisa 

dirutinkan ketika satu bulan sekali. 

5.2.3. Kepada Pemangku Kebijakan 

Proses implementasi kegiatan pembelajaran daring dengan menggunakan 

media-media seperti google classroom, google meets, zoom, dan lain-lain dalam 

mata pelajaran sejarah masih kurang baik dioperasikannya. Hal ini dibuktikan 

ketika guru sejarah lebih memfokuskan pembelajaran dengan memberikan materi 

dan penugasannya kepada aplikasi google classroom dari segi penggunaannya tidak 

dioptimalkan secara baik, sebagai contoh ialah ketika memberikan materi hanya 

sebatas mengupload materi yang cenderung kurang menarik.  Peneliti melihat untuk 

melakukan pembelajaran daring bagi pengajar atau pendidik seharusnya diberikan 

pendalam informasi mengenai aplikasi-aplikasi yang menunjang proses kegiatan 

belajar dan mengajar. Dengan adanya kegiatan seperti webinar bagi guru-guru akan 

membuat lebih siap dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar.  
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5.2.4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian mengenai karakter atau sikap tanggung jawab guru dan 

peserta didik pada mata pelajaran sejarah secara daring berdasarkan implementasi 

tugas-tugas ini masih memiliki banyak kekurangan dari berbagai aspek. 

Kekurangan meliputi pembahasan yang tidak begitu mendalam, terutama dalam 

proses pengamatan karakter tanggung jawab peserta didik secara nyata pada saat 

pembelajaran daring. Lalu, dari keterbatasan aspek pengamatan karakter tanggung 

jawab yang dimiliki oleh seorang guru dalam implementasinya pada pemberian 

tugas dirasa kurang, sebab keterbatasan yang dihadapi. Oleh sebab itu diharapkan 

oleh peneliti selanjutnya dapat mampu mengembangkan dan melaksanakan proses 

penelitian lanjutan secara lebih baik. Dimana selanjutnya dapat mampu 

memberikan suatu manfaat lebih baik secara teoritis maupun praktis mengenai 

pendidikan karakter bagi guru dan peserta didik melalui implementasinya 

berdasarkan penugasan. 
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